UJlI DAYA HAMBAT AIR PERASAN BUAH PARE (MOMORDICA CHARANTIA
L.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI STAPHYLOCOCCUS AUREUS
DAN ESCHERICHIA COLI SECARA IN VITRO

Wawan Sofwan Zaini, Shufiyani, SST*)

Abstrak

Sejak dulu, masyarakat Indonesia telah menggunakan tanaman obat sebagai salah satu
upaya dalam menanggulangi penyakit yang secara turun temurun diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman dan memiliki
efek samping yang relatif kecil daripada obat modern.”” Salah satu tanaman herbal yang
digunakan sebagai obat tradisional adalah buah pare (Momordica charantia L.) yang lazimnya
dijadikan sebagai makanan, namun saat ini telah banyak digunakan sebagai antihelmintik,
antimalaria, dismenore, pengobatan untuk eksim, sakit tenggorokan, abses, dan penyakit
infeksi.© Tujuan dari penelitian ini yaitu nntuk mengetahui daya hambat air perasan buah pare
terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.coli. dan menentukan nilai Uji Daya Hambat
Minimum air perasan buah pare yang masih bisa menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus
dan E.coli.

Desain Penelitian menggunakan Eksperimental Laboratorium. Subyek penelitian
adalah buah pare jenis lokal dan impor. Bakteri uji yang digunakan adalah S.aureus dan E.coli
. Sampel : air perasan buah pare dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25% masing-
masing sebanyak 5 ml. Waktu penelitian diperkirakan memerlukan 4 minggu.” Hasil
penelitian menunjukkan: Air perasan buah pare dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus tetapi tidak mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan E.coli, Air perasan buah
pare (Momordica charantia L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan
konsentrasi minimum 25% dalam waktu kontak 30 menit.

Setelah melakukan penelitian maka, beberapa rekomendasi saran yang dapat diajukan
adalah Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk pemeriksaan Ekstrak buah Pare dan dapat
dilakukan penelitian dengan metode cakram.

Kata Kunci : Air perasan buah pare (Momordica Charantia L.), bakteri staphylococcus aureus
dan escherichia coli secara in vitro.
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Pendahuluan

Pengobatan terhadap penyakit infeksi
yang disebabkan oleh bakteri pada
umumnya dilakukan dengan pemberian
antibiotik dan bahan kimia. Akan tetapi,
penggunaan antibiotik dapat menimbulkan
efek samping bagi patogen itu sendiri
maupun terhadap orang yang
mengkonsumsinya. Pemberian antibiotik
secara terus-menerus dapat menyebabkan
organisme patogen menjadi resisten,
sehingga penggunaan antimikroba menjadi
tidak efektif. Salah satu alternatif yang
dapat digunakan adalah  mengganti
penggunaan antibiotik dengan bahan alami
seperti tanaman obat yang dapat dijadikan
sebagai antibakteri.®

Pare merupakan tumbuhan semusim,
merambat atau memanjat dengan alat
pembelit berupa sulur, bercabang banyak,
berbau tidak enak. Batang berusuk 5,
panjangnya 2-5 m, batang muda berambut
rapat. Daun tunggal, bertangkai, letak
berseling, bentuk bulat telur, berbagi
menjadi 5-7, pangkal berbentuk jantung,
warna hijau tua. Bunga tunggal, bertangkai
panjang, warna kuning. Buah bulat
memanjang dengan 8-10 rusuk memanjang,
berbintil-bintil tidak beraturan, rasa pahit,
panjang 8-30 cm, warna hijau, bila masak
menjadi orange yang pecah dengan 3 katup.
Biji banyak, warna coklat kekuningan,
bentuk pipih memanjang, keras dengan alur

tidak beraturan.

Sejak dulu, masyarakat Indonesia
telah menggunakan tanaman obat sebagai
salah satu upaya dalam menanggulangi
penyakit yang secara turun temurun
diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Penggunaan obat tradisional
dinilai lebih aman dan memiliki efek
samping yang relatif kecil daripada obat
modern.®”) Salah satu tanaman herbal yang
digunakan sebagai obat tradisional adalah
buah pare (Momordica charantia L.) yang
lazimnya dijadikan sebagai makanan,
namun saat ini telah banyak digunakan
sebagai antihelmintik,  antimalaria,
dismenore, pengobatan untuk eksim, sakit
tenggorokan, abses, dan penyakit infeksi.®

Dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa buah pare
mengandung senyawa flavonoid dan
alkaloid yang mempunyai sifat antibakteri.
Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri
adalah dengan menghambat sintesis DNA,
mengganggu fungsi membran sitoplasma
dan menghambat transfer energi yang
dibutuhkan untuk metabolisme bakteri.
Sedangkan alkaloid akan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan sel
bakteri, sehingga dinding sel tidak
terbentuk utuh dan menyebabkan kematian
sel.?

Oleh sebab itu, dicoba dilakukan
penelitian tentang uji daya hambat air
perasan buah pare terhadap pertumbuhan

bakteri ~ Staphylococcus aureus dan
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Escherichia  coli dengan metode
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
dengan menggunakan teknik serial dilution
pada media perbenihan Trypticase soy
broth (TSB). Berdasarkan uraian tersebut,
penulis mengajukan penelitian dengan
judul Uji Daya Hambat Air Perasan Buah
Pare (Momordica charantai 1.) Terhadap
Bakteri

aureus dan Escherichia coli Secara In Vitro

Pertumbuhan Staphylococcus
di Laboratorium Mikrobiologi Analis
Kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes

Banten.

Metode Penelitian

Desain  Penelitian  menggunakan
Subyek

penelitian adalah buah pare jenis lokal dan

Eksperimental ~ Laboratorium.
impor. Bakteri uji yang digunakan adalah
S.aureus dan E.coli . Sampel : air perasan
buah pare dengan konsentrasi 100%, 75%,
50%, dan 25% masing-masing sebanyak 5
ml.  Waktu

penelitian  diperkirakan

memerlukan 4 minggu.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian uji daya hambat air
perasan buah pare (Momordica charantia
L.) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus
dan E.coli secara in vitro dilakukan dalam
beberapa rangkaian proses  meliputi
sterilisasi alat — alat yang digunakan,
bakteri, dan

pembuatan  suspensi

pembuatan variasi konsentrasi air perasan
buah pare hijau dan pare import, yang
selanjutnya dilakukan uji daya hambat

dengan menggunakan metode dilusi.

1. Hasil Pengamatan Uji Penelitian
pada S aureus
Pada uji penelitian, setelah 0,1 mL
suspensi S. aureus yang setara dengan
standar Mc Farland 0,5 dikontakkan
dengan air perasan buah pare hijau dan pare
import dengan konsentrasi 100%, 75%,
50%, dan 25% yang telah dipanaskan pada
suhu 30 — 55°C kemudian digoreskan pada
media NA pada waktu 30 menit, 60 menit
dan 90 menit sebanyak 0,1 mL kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C
diperoleh hasil seperti pada tabel 3.1, tabel
3.2,
Tabel 1 Jumlah Koloni Hasil Uji
Penelitian Daya Hambat Air Perasan
Buah Pare dengan Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Kontak

Pengulangan Pertama

Konsentrasi Air Perasan Buah

Kontrol Kontrol

Waktu Pare Hijau

kontak 10096 75% 50% 2590 Negatif Positif
0’ 1 3

30 1 1 1

60’ 1 - 2

90° 4 4

Pada tabel 3.1 hasil penelitian uji
daya hambat air perasan buah pare dengan

waktu kontak O menit, pada konsentrasi
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100% terdapat 1 koloni bakteri yang
tumbuh, konsentrasi 75% terdapat 3 koloni
dan pada konsentrasi 50% dan 25% tidak
terdapat pertumbuhan koloni  bakteri.
Sedangkan dengan waktu kontak 30 menit
pada konsentrasi 100% terdapat 1 koloni
yang 75% tidak
terdapat pertumbuhan koloni dan pada

konsentrasi 50% dan 25% terdapat 1 koloni

tumbuh, konsentrasi

bakteri yang tumbuh.

Gambar 1 Hasil Uji Daya Hambat Air
Perasan Buah Pare
Pengulangan Pertama Dengan Waktu

Kontak 0 menit dan 30 menit

Kemudian dengan waktu kontak 60
menit, pada konsentrasi 100% terdapat 1
koloni yang tumbuh, konsentrasi 75% tidak
terdapat pertumbuhan koloni, konsentrasi
50% terdapat 2 koloni yang tumbuh dan
25% tidak

pertumbuhan koloni bakteri. Selanjutnya

pada konsentrasi terdapat

dengan waktu kontak 90 menit pada
konsentrasi 100% dan 75% terdapat 4
koloni yang tumbuh,

konsentrasi 50% dan 25% tidak terdapat

sedangkan pada

pertumbuhan koloni bakteri.

Gambar 2 Hasil Uji Daya Hambat Air
Perasan Buah Pare

Pengulangan Pertama Dengan Waktu
Kontak 60 Menit dan 90 Menit

Tabel 2 Jumlah Koloni Hasil Uji
Penelitian Daya Hambat Air Perasan
Buah Pare dengan Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Kontak
Pengulangan Kedua

Konsentrasi Air Perasan  Kontrol Kontrol

gﬁgﬂ Buah Pare Hijau Negatif Positif
100% 75% 50% 25%
0’ 2 - - -
30° 1 2 - -
60° - - - - - *
90° - - 5 -

Pada tabel 2 hasil penelitian uji daya
hambat air perasan buah pare pengulangan
kedua dengan waktu kontak O menit, pada
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konsentrasi 100% terdapat 2 koloni bakteri
yang tumbuh, pada konsentrasi 75%, 50%
dan 25% tidak terdapat pertumbuhan koloni
bakteri. Sedangkan dengan waktu kontak
30 menit pada konsentrasi 100% terdapat 1
koloni yang tumbuh, konsentrasi 75%
terdapat 2 koloni dan pada konsentrasi 50%
dan 25% tidak terdapat koloni bakteri yang

tumbubh.

Gambar 3 Hasil Uji Daya Hambat Air
Perasan Buah Pare

Pengulangan Kedua Dengan Waktu Kontak
0 Menit dan 30 Menit

Kemudian dengan waktu kontak 60
menit, pada konsentrasi 100%, 75%, 50%
dan 25% tidak terdapat pertumbuhan
koloni. Selanjutnya dengan waktu kontak
90 menit pada konsentrasi 100% dan 75%
tidak terdapat koloni yang tumbuh,
sedangkan pada konsentrasi 50% terdapat 5

koloni bakteri yang tumbuh dan 25% tidak
terdapat pertumbuhan koloni bakteri.

Gambar 4 Hasil Uji Daya Hambat Air
Perasan Buah Pare

Pengulangan Kedua Dengan Waktu Kontak
60 Menit dan 90 Menit

2. Hasil Pengamatan Uji Penelitan pada
E.coli

Pada uji penelitian, setelah 0,1 mL
suspensi E.coli yang setara dengan standar
Mc Farland 0,5 dikontakkan dengan air
perasan buah pare hijau dan pare import
dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan
25% yang telah dipanaskan pada suhu 30 —
55°C kemudian digoreskan pada media NA
pada waktu 30 menit, 60 menit dan 90
menit sebanyak 0,1 mL kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C
diperoleh hasil seperti pada tabel 3.3, tabel
3.4,
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Tabel 3 Jumlah Koloni Hasil Uji
Penelitian Daya Hambat Air Perasan
Buah Pare dengan Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Kontak
Pengulangan Pertama

Konsentrasi Air Perasan Buah

Waktu Pare Kontrc_)l Kon?r_ol
kontak 100% 75%  50%  25% Negatif Positif
0’ >300 >300 >300 >300

30° >300 >300 >300 >300

60> >300 >300 >300 =>300 *
90’ >300 >300 >300 >300

Pada tabel 3.3 hasil penelitian uji daya
hambat air perasan buah pare dengan waktu
kontak 0 menit, pada konsentrasi 100% |,
75%, 50% dan 0% terdapat koloni bakteri
yang tumbuh >300,

Kemudian dengan waktu kontak 60
menit, pada konsentrasi 100%, 75%, 50%,
25% terdapat pertumbuhan koloni bakteri. >
300 Selanjutnya dengan waktu kontak 90
menit pada konsentrasi 100%, 75%, 50% ,
25% terdapat pertumbuhan koloni bakteri.
>300

Tabel 4 Jumlah Koloni Hasil Uji
Penelitian Daya Hambat Air Perasan
Buah Pare dengan Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Kontak
Pengulangan Kedua

Konsentrasi Air Perasan

Waktu Kontrol Kontrol
Buah Pare

kontak Negatif Positif
100% 75% 50% 25%
0 >300 >300 >300 >300
30° >300 >300 >300 >300

+

60° >300 >300 >300 >300
90> >300 >300 >300 =>300

Pada tabel 3.4 hasil penelitian uji
daya hambat air perasan buah pare dengan
waktu kontak O menit, pada konsentrasi
100% , 75%, 50% dan 0% terdapat koloni
bakteri yang tumbuh >300,

Kemudian dengan waktu kontak 60
menit, pada konsentrasi 100%, 75%, 50%,
25% terdapat pertumbuhan koloni bakteri.
> 300 Selanjutnya dengan waktu kontak 90
menit pada konsentrasi 100%, 75%, 50% |,
25% terdapat pertumbuhan koloni bakteri.
>300

Pembahasan

Adanya uji kontak antara S. aureus dan
E.coli dengan air perasan buah pare dalam
variasi konsentrasi dan waktu dapat dilihat
dengan adanya daya hambat yang ditandai
dengan adanya pertumbuhan koloni bakteri
atau tidak adanya pertumbuhan koloni
bakteri pada media Agar.

Pada uji penelitian dibuat variasi
konsentrasi yaitu 100%, 75%, 50% dan
25% dari air perasan buah pare dengan
waktu kontak 30 menit, 60 menit dan 90
menit. Dari penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa air perasan buah
pare memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri S. aureus.

Pada hasil penelitian air perasan buah
pare hijau dan buah pare import dengan
konsentrasi 100% dan 75% menunjukkan
daya hambatnya yang ditandai dengan

adanya beberapa koloni yang tumbuh, hal
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tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi
air perasan buah pare hijau dan pare import
tersebut menurut Damar (2012) memiliki
sifat bakteriostatik yaitu kemampuan suatu
senyawa untuk menghambat pertumbuhan
bakteri®.

Pada uji penelitian dibuat variasi
konsentrasi yaitu 100%, 75%, 50% dan
25% dari air perasan buah pare dengan
waktu kontak 30 menit, 60 menit dan 90
menit. Dari penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa air perasan buah
pare tidak memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri E.coli.

Mekanisme yang dapat menyebabkan
adanya daya hambat dari air perasan buah
pare terhadap pertumbuhan bakteri menurut
Farug (2012) adalah karena adanya
senyawa yang bersifat sebagai antibakteri,
seperti senyawa flavonoid yang memiliki
kemampuan untuk berikatan dengan
senyawa protein ekstraselular dan protein
integral yang akan mengganggu
permeabilitas sel bakteri, mengganggu
membran sitoplasma dan menghambat
transfer energi yang diperlukan untuk
metabolisme bakteri®. Selain itu senyawa
antibakteri alkaloid dapat mengganggu
komponen penyusun sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut .

Sedangkan pada hasil penelitian air

perasan buah pare dengan konsentrasi 50%

dan 25% menunjukkan adanya daya
hambat yang ditandai dengan tidak adanya
pertumbuhan koloni bakteri pada media
Agar. Hal tersebut menurut Gunawan
(2009) disebabkan karena adanya Aktifitas
biologis senyawa flavonoid yang bersifat
larut dalam air terhadap bakteri dengan
merusak membran sitoplasma dari bakteri
yang terdiri dari asam amino dan lipid
dengan mereaksikannya dengan gugus
alkohol vyang terdapat pada senyawa
flavonoid. Dari proses tersebut akan
menyebabkan dinding sel rusak dan
senyawa tersebut masuk ke dalam inti sel
bakteri. Selanjutnya senyawa ini akan
kontak dengan DNA yang ada pada inti sel
bakteri dan melalui perbedaan kepolaran
antara lipid penyusun DNA dan gugus
alkohol pada senyawa flavonoid akan
terjadi reaksi yang merusak struktur lipid
dari  DNA  bakteri

mengalami lisis dan mati

sehingga akan
(%) Keadaan
dinding sel yang rusak tersebut akan segera
mengalami penguraian yang diikuti dengan
penetrasi fenol ke dalam sel bakteri dan
menyebabkan koagulasi protein®. Selain
itu, senyawa bioaktif fenol juga dapat
mengakibatkan lisis sel dan menyebabkan
denaturasi protein®. serta terdapat senyawa
saponin yang mempunyai sifat seperti
sabun  yang  merupakan  senyawa
“Surfactant agent” yang kuat dan memiliki
struktur yang dapat berikatan dengan

molekul hidrofilik dan molekul-molekul
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organik non polar (lipofilik) sehingga
mampu merusak membran sitoplasma dan
membunuh bakteri®©.

Kemudian pada hasil penelitian air
perasan buah pare menunjukkan tidak
adanya daya hambat yang ditandai dengan
banyaknya pertumbuhan koloni  yang
tumbuh pada media Agar. Hal tersebut
disebabkan karena kandungan air perasan
buah pare tidak mempunyai kandungan
senyawa aktif yang bersifat sebagai

antibakteri E.coli.

Simpulan
Berdasarkan hasil pemeriksaan uiji

daya hambat air perasan buah pare terhadap

bakteri S.aures dan E.coli maka didapatkan
hasil penelitian sebagai berikut :

1. Air perasan buah pare dapat
menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus tetapi tidak mempunyai daya
hambat terhadap pertumbuhan E.coli

2. Air perasan buah pare (Momordica
charantia L.) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dengan
konsentrasi minimum 25% dalam

waktu kontak 30 menit.
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